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Abstrak 
	

Telah dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan kegiatan berupa 
penyuluhan pegolahan air minum dan pembuatan teknologi tepat guna untuk pengolahan 
air minum berupa biosand fiter kepada masyarakat lingkungan Giritontro Lor, Kabupaten 
wonogiri. Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat paham mengenai cara pengolahan air 
minum yang tepat sehingga kualitas kesehatan masyarakat dapat terjaga serta agar 
masyarakat dapat membuat biosand filter secara mandiri 

 Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode berupa penyuluhan / sosialisasi, 
demonstrasi dan pelatihan pembuatan biosand filter, serta evaluasi. Khayalak sasaran 
dalam kegiatan ini adalah masyarakat di lingkungan Giritontro Lor, Kelurahan Giritontro, 
Kecamatan Giritontro, Kabupaten Wonogiri sejumlah 45 orang warga dari 6 Rt ( Rt 01 Rw 
01, Rt 02 Rw 01, Rt 03 Rw 01, Rt 01 Rw 02, Rt 02 Rw 02, Rt 03 Rw 02) dan warga 
masyarakat pembina wilayah. 

Dari hasil pemantauan dapat dilhat bahwa masyarakat peserta penyuluhan dan 
pelatihan telah memahami pentingnya mengolah air minum  secara benar serta mereka 
telah mengerti mengenai teknologi biosand filter dan cara membuatnya sehingga dapat 
digunakan dalam skala rumah tangga 

 

Kata kunci: pengolahan air minum, teknologi tepat guna, biosand filter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Analisis Situasi 

 Air layak minum akan semakin langka seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

dan lingkungan alam semakin sulit mengimbangi kebutuhan dasar ini. Penggundulan hutan 

semakin tidak terkendali sehingga mengganggu ketersediaan air baku. Kondisi ini diperparah 

dengan meningkatnya tingkat pencemaran terhadap air permukaan dan air tanah akibat 

pengelolaan yang salah di tingkat domestik, industri, dan pertanian. 

 Pengolahan air baku/air bersih menggunakan biosand filter merupakan teknologi tepat 

guna sederhana dengan biaya pembuatan yang terjangkau dan ramah lingkungan untuk 

mengatasi masalah ketersediaan air minum sehingga kualitasnya sesuai baku mutu air yang 

telah ditetapkan pemerintah. Air baku yang digunakan untuk air minum dapat berasal dari air 

tanah artesis maupun dari jaringan air minum PDAM. Idealnya air tanah artesis maupun air 

yang berasal dari PDAM mempunyai kualitas yang setara dengan kualitas air minum sesuai 

baku mutu yang dipersyarakatkan, tetapi banyak hal yang menyebabkan kualitasnya menurun 

seperti: (1) jarak antar rumah yang saling berdekatan; (2) Intrusi air laut; (3) Pencemaran air 

tanah oleh air limbah industri; dan (4) Kerusakan/kebocoran pipa instalasi jaringan PDAM di 

dalam tanah. 

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) diharapkan dapat memberikan pelayanan yang 

baik.Ironisnya, masalah pengembangannya sangat lambat dan kelihatannya kurang dianggap 

penting.Berdsarkan data, dari  306 Perusahaan Daerah  Air  Minum (PDAM) yang  ada  di  

Indonesia,  hanya  10 %  yang  dalam  keadaan  sehat (Puspitasari  dkk., 2010) . Akibatnya, 

masyarakat masih tetap harus membeli air minum kemasan dengan harga yang mahal (Said, 

2008). 

 Menurut data hasil pemeriksaan dari dinas kesehatan Kabupaten Wonogiri untuk 

pemeriksaan Bakteriologis air minum yang diambil dari sampel air PDAM di 2 (dua) rumah 

di Kelurahan Giritontro, Kab. Wonogiri, parameter Total Coliform di kedua titik tersebut 

berada pada angka 240 MPN/100 ml serta airnya terlihat keruh secara kasat mata. Sedangkan 

menurut acuan baku mutu air minum standard Peraturan Menteri Kesehatan No. 

492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum menyatakan bahwa 

kadar maksimal yang diperbolehkan untuk parameter Total Coliform adalah 0 MPN/100 ml. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kurang layak untuk diminum tanpa proses pengolahan terlebih 

dahulu. 

 Berdasarkan kebutuhan lapangan tersebut di atas, maka tim pengabdian pada 

masyarakat UNY melakukan kegiatan pembuatan dan penyuluhan pengolahan air bersih 

menggunakan biosand filter di wilayah Kelurahan Girontoro, Kabupaten Wonogiri. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya untuk menyadarkan masyarakat terhadap pentingnya pengetahuan 

mengenai pengelolaan air minum rumah tangga sehingga masyarakat dapat terhindar dari 

penyakit yang disebabkan bakteri pathogen atau kontaminan unsur atau senyawa kimia yang 

melebihi standar baku mutu. 

 

1.2 Kajian Pustaka 

A.  Pengelolaan Air Bersih untuk Minum 

 Kualitas air minum menjadi sebuah faktor penting dalam menentukan kesejahteraan 

manusia. Bakteri patogen pada air minum sering menyebabkan penyakit hingga kematian 

(Manahan, 2001).Pada dasarnya, Pengolahan air bersih menjadi air minum hanya diperlukan 

bagi sumber air baku yang kurang memenuhi syarat untuk air minum. Prosedur pengolahan 

air bersih menjadi air minumdari sumber air permukaan atau air tanah pada dasarnya terdiri 

dari: (1) penyaringan partikel melayang; (2) pengendapan atau sedimentasi; (3) 

menghilangkan partikel tersuspensi dan koloid; (4) penyaringan; (5) disinfeksi. 

 Perilaku masyarakat dalam pengelolaan air minum rumah tangga menunjukkan  

99,20% merebus air untuk mendapatkan air minum, tetapi 47,50% dari air tersebut masih 

mengandung Eshericia coli. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap tingginya angka 

kejadian diare di Indonesia. Hal ini terlihat dari angka kejadian diare nasional pada tahun 

2006 sebesar 423 per seribu penduduk pada semua umur dan 16 provinsi mengalami kejadian 

luar biasa (KLB) diare dengan Case Fatality Rate (CRF) sebesar 2,52 (Depkes RI, 2009). 

 Kondisi seperti ini dapat dikendalikan melalui intervensi terpadu melalui pendekatan 

sanitasi total yang salah satunya adalah program pengelolaan air minum rumah tangga 

(PAMRT). Hal ini dibuktikan melalui hasil studi WHO tahun 2007, yaitu kejadian diare 

menurun 32% dengan meningkatkan akses masyarakat terhadap sanitasi dasar, 45% dengan 

perilaku mencuci tangan pakai sabun, dan 39% perilaku pengelolaan air minum yang aman di 

masyarakat. Sedangkan dengan mengintegrasikan ketiga perilaku intervensi tersebut, 

kejadian diare menurun sebesar 94% (Depkes RI, 2009)  

 Untuk mengatasi masalah buruknya kualitas air minum yang ada di Indonesia, 

Pemerintah melaui Kementerian Kesehatan menggalakkan program Pengelolaan Air Minum 
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Rumah Tangga (PAMRT) yaitu dengan proses pengolahan, penyimpanan dan pemanfaatan 

air minum dan air yang digunakan untuk produksi makanan dan keperluan oral lainnya 

seperti berkumur, sikat gigi, persiapan makanan/minuman bayi. Salah satu opsi yang 

direkomendasi oleh Depkes RI (2008) untuk pengolahan air minum rumah tangga ini adalah 

menggunakan biosand filter (gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Sistem Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga (Depkes, 2008) 

 

B. Teknologi Biosand filter 

 Biosand filter (BSF) adalah teknologi pengolahan air bersih yang diadaptasi dari slow 

sand filter yang mempunyai ukuran lebih kecil dan  sangat cocok untuk skala rumah tangga 

(CAWST, 2010).  BSF terdiri dari badan berongga (hollow) dari plastik atau beton yang 

mengecil sedikit ke bagian bawah.Lapisan kerikil drainase (drainage gravel) diletakkan di 

bagian terbawah ruangan, ditutupi oleh lapisan kerikil pemisah (separating gravel) dan 
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lapisan pasir filtrasi secara berturut turut. Sekitar 5 cm di atas lapisan pasir filtrasi terdapat 

diffuser. Pipa outlet mengumpulkan air dari bawah ruangan, melewati air secara vertical 

akibat pengaruh grafitasi, dan membebaskan air di outlet yang terletak di ketinggian antara 

diffuser dan bagian atas lapisan pasir filtrasi. Skema instalasi biosand filter dapat dilihat pada 

gambar 2 di bawah ini 

 

 

 
 

Gambar 2.Skema Instalasi Biosand filter (CAWST, 2012) 

 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahlangu dkk, (2011), performa dari 

biosand filter untuk mereduksi kontaminan air bersih (% removal) pada parameter fisika – 

kimia yaitu (1) unsur kalsium sebesar80%; (2) magnesium sebesar 89%, (3) besi sebesar 

99%;(4)  arsen sebesar 55%; (5) turbiditas 96%; (6) Nitrat sebesar 37% dan (7) total organic 

carbon (TOC) sebesar 41% dengan laju aliran filter sebesar 1,74  liter/jam sampai 19, 20 

liter/jam.  
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 Ditunjau dari parameter bakteriologi, biosand filter dapat mereduksi bakteri E. coli rata 

rata sebesar 94% (Stauber dkk, 2006) dan bacterio phage sebesar 70% (Elliot, M.A., 2008) 

dari badan air dengan laju aliran air 40 liter/hari. Sedangkan efisiensi pereduksian total 

coliform menurut Baumgartner dkk. (2007), BSF dapat mereduksi total coliform dari sampel 

badan air sebesar 58,3 – 99,7%. 

 

1.3 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Dari uraian di atas, muncul berbagai permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam rangka menyadarkan warga masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan air bersih untuk kebutuhan minum sehingga 

sesuai dengan baku mutu pemerintah 

2. Bagaimana cara pembuatan biosand filter yang efektif  dan efisien. 

 

1.4 Tujuan Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya pengelolaan air bersih untuk 

minum 

2. Meningkatkan pengetahuan warga tentang teknologi tepat guna untuk pengeloalaan 

air minum bagi rumah tangga (PAMRT) 

3. Meningkatkan kemampuan warga untuk dapat membuat biosand filter secara 

mandiri 

 

1.5  Manfaat Kegiatan 

 Manfaat yang akan diperoleh pada kegiatan ini adalah: 

1. Bagi warga 

a. Meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya megngelola air bersih untuk 

kebutuhan minum warga 

b. Menambah keterampilan peserta warga dalam  mengelola air bersih untuk 

minum 

c. Membekali warga dengan pengetahuan dan keterampilan pembuatan instalasi 

pengolahan air bersih untuk minum sehingga mereka dapat menyelesaikan 

masalah air bersih secara mandiri 

d. Warga termotivasi untuk berperan serta dalam menjaga kualitas sumber air 

bersih 
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2. Bagi Pemda setempat 

Kegitan ini dapat digunakan sebagai sarana mendukung program penyediaan air 

bersih untuk minum bagi warga yang kesulitan mendapatkan air layak minum 

 

3. Bagi UNY dan Pemda 

Kegiatan ini menjada sarana mengembangkan jaringan kerja sama antara kedua belah 

pihak yang terlibat 
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

2.1 Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini diikuti oleh warga Kelurahan Giritontro, melibatkan 45 warga yang meliputi: 

§ 15 pembina wilayah dari Puskesmas wilayah setempat 

§ 30 warga Dusun Giritontro Lor (RT 1,2, 3di RW1 dan RT 1,2, 3 di RW 2) 

dan juga dihadiri oleh Bapak Lurah Kelurahan Giritontro dan Bapak Camat Kecamatan 

Giritontro. Kegiatan ini berlangung di Puskesmas Giritontro dari pukul 09.00 s.d. 12.00 WIB. 

 

2.2 Metode Kegiatan 

 Kegiatan ini dimulai dengan survey lapangan untuk mengambil data sekunder serta data 

primer berupa pengambilan sampel air bersih untuk diuji kualitas mikrobiologinya di dua titik 

yang akan dijadikan lokasi kegiatan PPM. Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

permohonan izin kepada penanggung jawab wilayah. Setelah lokasi telah ditentukan dan 

telah diberi izin untuk dapat melakukan kegiatan PPM, tim PPM memulai sosialisasi awal ke 

tokoh/pemuka desa dan menentukan warga yang akan menjadi peserta program penyuluhan 

dan pelatihan pengelolaan air bersih melalui pembuatan instalasi biosand filter. 

  Materi kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan biosand filter ini, dapat dilihat 

pada table 1 berikut: 

Tabel 1. Materi kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan biosand fiter 

No. Materi Media Metode 

1 Penyuluhan 

pengelolaan air 

bersih untuk minum 

skala rumah tangga  

LCD Proyektor, 

Laptop/ PC, 

makalah dan 

brosur 

Ceramah dan 

tanya jawab 

2 Persiapan 

Pembuatan biosand 

filter 

Wadah/ember, 

Kerikil kasar,  

batu zeolite, 

kerikil halus, 

pasir filtrasi, 

diffuser 

 

 

Demonstrasi, 

dan latihan 
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No. Materi Media Metode 

3 Praktek pembuatan 

biosand filter 

Wadah/ember, 

Kerikil kasar,  

batu zeolite, 

kerikil halus, 

pasir filtrasi, 

diffuser 

Praktek 

berkelompok 

4. Pengisian Lembar 

observasi  

Form observasi Pengamatan 

langsung dan 

wawancara 

 

2.3 Rancangan Evaluasi 

	 Evaluasi kegiatan dibagi menjadi evaluasi proses dan evaluasi hasil . Evaluasi proses 

kegiatan digunakan untuk menilai keberhasilan proses kegiatan penyuluhan dan pelatihan, 

sedangkan evaluasi hasil dilakukan untuk menilai produk biosand filter yang dibuat oleh 

masyarakat secara mandiri. Indikator yang digunkan sebagai parameter keberhasilan proses 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan adalah presentase kehadiran peserta, banyaknya peserta 

yang bertanya serta materi pertanyaan. Adapun indikator keberhasilan hasil kegiatan adalah 

banyaknya warga yang dapat membuat biosand filter secara benar. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil dan Pembahasan Penyuluhan Pengolahan air bersih untuk minum 

 Penyuluhan pengolahan air bersih untuk minum ini dilakukan dengan menggunakan 

media LCD Projector dan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Materi penyuluhan 

diantaranya menjelaskan tentang: (1) Model pengelolaan air minum rumah tangga yang 

sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan RI; (2) Pengetahuan 

umum teknologi biosand filter; (3) Tata cara pembuatan biosand filter untuk rumah tangga. 

 Setelah ceramah penyuluhan selesai, dilakukan sesi tanya jawab. Kegiatan Tanya jawab 

yang dilakukan meliputi:  

(1) Biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat biosand filter skala rumah tangga; (2) 

Tempat/lokasi pembelian batu alam sebagai media filtrasi; (3) Jangka waktu penggunaan 

biosand filter; (4) perbandingan komposisi media filtrasinya; (5) Media alternatif selain batu 

zeolite dan krikil putih sebagai media filtrasi; (6) Jenis pasir yang harus digunakan; (7) model 

penyuluhan lanjutan untuk masyarakat bagi yang belum maupun yang sedang  menggunakan 

biosand filter; (8) segi keamanan air olahan biosand filter sebagai air minum. 

 Dari kegiatan penyuluhan dan tanya jawab tersebut, masyarakat diharap dapat 

termotivasi untuk menigkatkan dan menjaga kualitas air minum dan dapat mengelola air 

minum secara mandiri. Dari interaksi langsung dengan masyarakat tersebut tim pelaksana 

juga memperoleh pengetahuan tentang kondisi kesadaran masyarakat khususnya masyarakat 

desa mengenai pentingnya air minum yang layak untuk diminum bagi kesehatan masyarakat 

serta pengetahuan tentang kondisi real di daerah tersebut mengenai kondisi air baku yang ada 

 

3.2 Hasil dan Pembahasan Pelatihan Pembuatan Biosand Filter 

 Pelatihan dimulai dengan mendemonstrasian terlebih dahulu, setelah itu warga 

mencoba sendiri membuat biosand filter. Adapun tata cara pembuatan biosand filter adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyiapkan Bahan Baku Berupa:  

a) Pasir halus;  

b) batu zeolite ukuran 1,5 – 2 cm);  

c) batu koral kecil (ukuran 1 cm);  

d) batu koral besar (ukuran 3- 5 cm) 

 



	
	

10	
	

2. Menyiapkan peralatan berupa:  

a) Topless plastik (untuk makanan) 

b) Sedotan Jus 

c) Lem “Alteco”/”Super Glue” 

d) Kapas filter akuarium/kapas biasa 

e) Korek gas 

f) Gunting/Paku 

g) Diffuser 

3. Mencuci bahan baku filter berkali-kali sampai warna cucian mendekati bening. 

4. Melubangi bagian bawah topless dengan menggunakan paku atau gunting yang  

 dipanaskan. Ukuran lubang disesuaikan dengan ukuran diameter sedotan jus 

5. Memasukkan sedotan jus ke dalam lubang tersebut 

6. Merapatkan pinggiran lubang dengan melumuri lem “alteco”/”super glue” dan tutup  

 dengan sedikit tanah atau pasir (lakukan beberapa kali dan pastikan tidak ada air yang  

 bocor 

7. Menyusun bahan baku filter dan beberapa peralatan seperti susunan yang ditentukan 

 Pada saat masyarakat mengamati dan mencoba membuat biosand filter, maka tim 

mengisi lembar observasi dan melakukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman terhadap materi penyuluhan dan pembuatan biosand filter. Hal ini sebagai acuan 

dalam mengevaluasi kegiatan program ini. 

 Setelah observasi terhadap partisipasi masyarakat selesai, dilakukan pengujian kualitas 

air dari hasil filtrasi biosand filter yang telah dibuat masyarakat. Air yang digunakan 

percobaan filtrasi adalah menggunakan air  dengan kekeruhan buatan. Pada gambar 3 terlihat 

secara jelas perbedaan antara air sebelum difiltrasi dengan biosand, mapun air hasil olahan 

biosand.Secara kasat mata terlihat bahwa air sebelum difiltrasi sangat keruh, sedangkan 

setelah difiltrasi menggunakan biosand filter menjadi bening. 
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Gambar 3. Perbandingan kekeruhan antara air sebelum dan sesudah diolah menggunakan 

biosand filter dengan metode pengamatan langsung secara kasat mata 

 Dilakukan pula pengujian kualitas air untuk parameter pH (derajat keasaman) dengan 

menggunakan pH meter. Dari hasil pengujian terlihat bahwa air sebelum diolah dan setelah  

diolah menggunakan biosand filter memiliki perbedaan nilai pH. Nilai pH sebelum diolah 

menggunakan biosand filter adalah 8,2 yang berarti air bersifat basa sedangkan setelah diolah 

menggunakan biosand filter adalah 7,5 yang berarti mengurangi derajat keasaman cairan dan 

hampir bersifat netral. Ini mengindikasikan bahwa biosand filter hasil karya masyarakat telah 

berfungsi sebagai media pengolahan air minum yang baik. 

 

3.3 Evaluasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Bedasarkan data kehadiran, pengamatan langsung dan wawancara ke peserta, maka 

kegiatanPembuatan dan Penyuluhan Biosand filter untuk Pengelolaan air bersih di kelurahan 

Giritontro, Kecamatan Giritontro, Kabupaten Wonogiri dapat dievaluasi sebagai berikut: 

1. Antusiasme masyarakat terhadap kegiatan ini cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah masyarakat yang hadir pada kegiatan ini yaitu 45 orang dari total 50 undangan 

(90% kehadiran) 

2. Dalam hal pemberian  materi kepada masyarakat, masyarakat rata-rata sudah paham 

apa yang disampaikan pemateri. Selain itu partisipasi masyarakat cukup tinggi dalam 

mengikuti penyuluhan. Hal ini dilihat dari jumlah penanya (7 orang) dan perihal yang 

ditanyakan. Masyarakat pada umumnya tertarik dan bersemangat untuk belajar lebih 

dalam tentang pengolahan air minum dan teknologi biosand filter 

Kondisi air sebelum 
menggunakan biosand 
filter (keruh) 

Kondisi air hasil 
olahan biosand filter 
(jernih) 
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3. Dalam hal praktek pembuatan biosand filter oleh masyarakat, masyarakat sudah dapat 

membuat biosand filter meskipun masih terdapat beberapa kekurangan seperti 

komposisi pasir yang kurang banyak, pencucian yang kurang sempurna, serta posisi 

lubang keluaran air filtrasi yang kurang tepat. Tim pelaksana kegiatan segera 

memberitahu kepada masyarakat dimana letak kekurangan biosand filter yang mereka 

buat sehingga diharap nantinya masyarakat tidak mengulangi kesalahan dalam 

pembuatannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

1. Masyarakat yang hadir pada kegiatan PPM ini telah paham mengenai pentingya 

pengolahan air minum sebagai sarana menjaga kualitas kesehatan mereka 

2. Masyarakat yang hadir pada kegiatan PPM ini dapat membuat Biosand filter sebagai 

salah satu media pengolahan air minum skala rumah tangga dengan benar 

 

4.2 Saran 

Perlu diadakan tindak lanjut pelatihan berupa pendampingan untuk menghasilkan 

produk pengolahan air minum skala rumah tangga yang bervariatif dan pendampingan 

mengenai keekonomisan produk tersebut 
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